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Abstract 

Observation of weather factors is carried out by the Meteorology, Climatology and Geophysics 

Agency (BMKG) using sophisticated tools to then use the data for analysis and forecasting. Data 

from observations of weather factors are increasing day by day, which can cause data 

accumulation. One of the data mining algorithms that can be used in this case is the a priori 

algorithm. This algorithm is used to form an association rule and the value of interestingness 

measurement to determine the correlation between weather attributes and rainfall. Based on the 

calculation, it is known that with a minimum support value of 0.4 and a minimum confidence 0.8, an 

association rule of 3 itemset is obtained with values of lift, conviction and leverage that describe 

positive correlation between items, namely if the air humidity is moderate (80-89), the wind speed is 

weak (1.6-3.3) then the rainfall is light and if the temperature is moderate ( 25.4-27.8), moderate 

air humidity (80-89) then rainfall is light. 
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I. Pendahuluan 

Pengamatan terhadap faktor-faktor cuaca dilakukan oleh Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika(BMKG). Pengamatan tersebut dilakukan secara otomatis menggunakan alat alat canggih 

untuk mendukung data analisis dan prakiraan. Beberapa faktor cuaca yang diamati yaitu suhu, 

kelembapan udara, kecepatan angin, arah angin dan curah hujan. Data faktor cuaca yang 

dikumpulkan tersebut kemudian diolah sehingga menghasilkan prakiraan yang dibutuhkan. Data 

hasil pengamatan faktor cuaca semakin hari semakin bertambah sehingga dapat menyebabkan 

penumpukan data. Sedangkan untuk membuat prakiraan dibutuhkan data pengamatan tersebut. 

Salah satu teknik yang dapat diterapkan yaitu association rule. Association rule adalah salah satu 

metode data mining yang dapat mengidentifikasi hubungan antar item. Salah satu algoritma yang 

biasa dipakai adalah algoritma apriori.(Fauzy et al, 2016)  

Ada banyak penelitian terdahulu yang membahas tentang prakiraan curah hujan, termasuk bidang 

data mining. Penelitian dengan metode association rule sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh 

Khasanah dan Nhita (2018) yang melakukan penelitian tentang prakiraan hujan dengan 

menggunakan metode association rule namun menerapkan algoritma FP-Growth. Penelitian lain 

dilakukan oleh Delfrianti, dkk (2020). Penelitian ini menggunakan metode yang sama yaitu 

association rule. Meskipun objek penelitiannya berbeda namun penelitian tersebut juga 

menggunakan nilai interestingness measurement pada association rule-nya. Penelitian ini juga 

menerapkan nilai support, confidence, lift, conviction dan leverage. Pada penelitian ini, penggunaan 

algoritma apriori bertujuan untuk menemukan association rule. Nilai minimum support dan 
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confidence ditujukan untuk membentuk kombinasi itemset dan nilai interestingness measurement 

lift, conviction dan leverage dapat menunjukkan kekuatan association rule yang terbentuk. Oleh 

karena itu, penulis melakukan penelitian menerapkan algoritma apriori untuk menemukan 

keterhubungan antara faktor cuaca dan curah hujan yang akan ditunjukkan dari item-item yang 

terbentuk dalam suatu association rule. 

 

II.  Metode Penelitian 

2.1 Data parameter cuaca 

Variabel yang akan digunakan adalah suhu rata-rata, kelembapan udara, kecepatan angin rata-rata, 

arah angin dan curah hujan per harinya untuk wilayah Tanjungpinang dimulai pada Januari 2017 

sampai Desember 2019. Semua parameter awalnya bernilai numerik yang kemudian dikonversi ke 

dalam bentuk kategori. (Khasanah & Nhita, 2018). 

2.2 Preprocessing  

Parameter suhu dan kelembapan udara tidak memiliki kategori kelas berdasarkan dari BMKG. Oleh 

karena itu, data dibagi kedalam kategori kelas dengan panjang kelas yang sama menggunakan equal 

width. (Khasanah & Nhita, 2018) 

𝑒𝑞𝑢𝑎𝑙 𝑤𝑖𝑑𝑡ℎ =
max  𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 − min 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒

𝑛𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑐𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖𝑒𝑠
 

Parameter arah angin, kecepatan angin dan curah hujan dikonversi berdasarkan ketentuan yang ada 

dari pihak BMKG. 

2.3 Algoritma Apriori 

Algortima apriori menggunakan pengetahuan frekuensi atribut yang telah diketahui sebelumnya 

untuk memproses informasi selanjutnya. Algoritma Apriori dibagi menjadi beberapa tahap proses 

untuk menemukan frequent itemsets oleh Han, dkk (2012). 

a. Setiap item masuk ke dalam anggota dari kandidat itemset berukuran 1 (C1). Pada proses 

ini, juga dilakukan perhitungan support setiap item.  

b. Menentukan item dalam C1 yang memenuhi minimum support, yang selanjutnya disebut 

dengan itemset frekuen berukuran 1 (L1).  

c. Algoritma Apriori menggunakan penggabungan L1 dan L1 (L1 ⋈ L1) untuk 

membangkitkan kandidat iemset berukuran 2 (C2). Pada tahap ini, juga dilakukan 

perhitungan support untuk setiap kandidat itemset berukuran 2.  

d. Itemset frekuen berukuran 2 (L2) ditentukan dengan memilih kandidat itemset berukuran 2 

(C2) yang memenuhi minimum support.  

e. Menggabungkan L2 dan L2 (L2 ⋈ L2) untuk membangkitkan kandidat itemset berukuran 3 

(C3) dan menentukan nilai support masing-masing kandidat itemset berukuran 3 (C3).  

f. Menentukan itemset frekuen berukuran 3 (L3) dengan memilih kandidat kandidat itemset 

berukuran 3 (C3) yang memenuhi minimum support.  

g. Akhir dari proses ini adalah ditemukannya seluruh frequent itemsets. 

2.3 Interestingness measurement 

Association rule yang terbentuk perlu diuji kekuatannya dengan interestingness measure. 

Interestingness measure merupakan hal penting dalam data mining. dilakukan Pengukuran 

ketertarikan atau interestingness measure yang digunakan dalam penelitan ini adalah : 

a. Support 

Support adalah nilai penunjang atau persentase kombinasi item dalam database. Support 

sering digunakan untuk menghilangkan aturan yang tidak menarik. 

 

Support(A) =
t(A)

t
     (1) 

Sedangkan nilai support untuk 2 item adalah :   
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Support(A → B) = Support(A ∪ B) =
t(A∪B)

t
   (2) 

Keterangan : 

t(A) = jumlah transaksi mengandung item A 

t(A∪B) = jumlah transaksi yang mengandung item A dan B 

t = jumlah total transaksi  

b. Confidence 

Confidence adalah nilai kepastian yaitu kuatnya hubungan anta-item dalam association rule. 

Confidence(A →  B) =
Support(A∪B)

Support(A)
    (3) 

c. Lift 

Lift adalah nilai yang mengukur besarnya hubungan antara antecedent dan consequent yang 

tidak saling bergantung(independent). 

Lift(A →  B) =
Support(A∪B)

Support(A)∗Support(B)
    (4) 

d. Conviction 

Conviction sangat memperhatikan arah dari suatu association rule. Conviction 

mengindikasikan bahwa conviction(A→B) ≠ conviction(B→A). 

conv(A → B) =
1−Support(B)

1−conf(A→B)
     (5) 

e. Leverage 

Leverage adalah nilai yang mengukur seberapa banyak item antecedent dan consequent 

yang dijual bersamaan dari suatu data set. Nilai positif menandakan hubungan yang positif 

antara item begitupun sebaliknya. 

leve(A → B) =  Support(A → B) − Support(A) × Support(B) (6) 

Kelima interestingness measurement tersebut yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan nilai dari parameter diatas dapat dilihat hubungan atau korelasi antar item pada 

suatu association rule. 

2.4 Prosedur Penelitian 

Adapun Prosedur Penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 



 

 

  

VOL: 2, NO: 1, TAHUN: 2021 225 

 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

Pada Prosedur Penelitian Gambar 1, menunjukkan urutan tahapan kegiatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Tahapan dimulai dari kegiatan studi pustaka hingga memperoleh hasil penelitian. 

Setelah melalui tahap analisa dan implementasi sistem akan mulai diuji outputnya. Tahapan tersebut 

dilakukan guna memperoleh hasil yang masksimal. 

2.5 Flowchart Sistem 

Adapun Flowchart Sistem yang dilakukan seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Flowchart Sistem 

 

Pada proses perancangan dan analisis penelitian ini digambarkan pada Gambar 2 sebagai gambaran 

awal proses perancangan sistem. Data yang dimasukkan akan dihitung nilai support masing-masing 

item untuk kemudian dieliminasi apabila tidak memenuhi nilai minimum support. Setelah dilakukan 

hingga terbentuk kombinasi 3 itemset, kemudian akan dibentuk association rule berdasarkan 3 

itemset tersebut. Association rule yang terbentuk adalah yang memenuhi nilai minimum confidence. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian  

Data yang digunakan adalah data balita sebanyak 1095 data. Data yang digunakan adalah parameter 

cuaca yaitu curah hujan, suhu, kelembapan udara, arah angin dan kecepatan angin per harinya. 

3.2 Algoritma Apriori 
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Proses pengujian akan dilakukan dengan menggunakan nilai minimum support adalah 0.4 dan nilai 

minimum confidence adalah 0.8. Perhitungan nilai support dilakukan dengan persamaan (1). 

Contoh berikut menghitung nilai support item r.ringan. 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝑟. 𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛) =
943

1095
= 0.86 

Hasil perhitungan itemset 1  yang   diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Itemset 1 

No Item 
Jumlah 

kemunculan 
Support 

1 r.ringan 943 0.86 

2 t.sedang 767 0.70 

3 h.sedang 694 0.63 

4 s.sepoi lemah 689 0.63 

 

Tabel 1 menunjukkan itemset 1 yang memenuhi nilai minimum support. Setelah itemset 1 

terbentuk, perhitungan dilanjutkan untuk menghasilkan pembentukan itemset 2. Nilai support 

itemset 2 dihitung dengan menggunakan persamaan (2) seperti contoh berikut: 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝑟. 𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛, 𝑡. 𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔) =
662

1095
= 0.60 

Hasil perhitungan itemset 2  yang   diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Itemset 2 

No Item 
Jumlah 

kemunculan 
Support 

1 r.ringan, t.sedang 662 0.60 

2 r.ringan, h.sedang 621 0.57 

3 r.ringan, s.sepoi lemah 612 0.56 

4 t.sedang, h.sedang 515 0.47 

5 t.sedang, s.sepoi lemah 449 0.41 

6 h.sedang , s.sepoi lemah 484 0.44 

 

Tabel 2 menunjukkan kombinasi itemset 2 yang memenuhi nilai support. Itemset 2 yang memenuhi 

kondisi nilai support minimum dilanjutkan untuk diproses membentuk itemset 3. Nilai support 

itemset 3 dihitung dengan menggunakan persamaan (2). 

 

Tabel 3. Itemset 3 

No Item 
Jumlah 

kemunculan 
Support 

1 r.ringan, t.sedang, h.sedang 457 0.42 

2 r.ringan, h.sedang, s.sepoi lemah 439 0.40 

 

Itemset 3 yang memenuhi nilai minimum support kemudian akan dibentuk menjadi association rule 

jika memenuhi nilai minimum confidence. Association rule terbentuk akan disertai dengan nilai lift, 

conviction dan leverage. Nilai confidence dihitung menggunakan persamaan (3), lift menggunakan 

persamaan (4), conviction menggunakan persamaan (5) dan leverage menggunakan persamaan (6). 

 

Tabel 4. Hasil association rule 

No Itemset 
support 

(x => y) 

Conf. 

(x => y) 

Lift 

(x => y) 

conviction 

(x => y) 

leverage 

(x => y) 

1 h.sedang , s.sepoi lemah => 0.4 0.91 1.05 6.44 0.02 
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r.ringan 

2 t.sedang , h.sedang => r.ringan 0.42 0.89 1.03 5.17 0.01 

 

3.3 Pembahasan  

Association rule terbentuk berdasarkan nilai minimum confidence. Rule yang terbentuk disertai 

nilai lift, conviction dan leverage. Nilai lift, conviction dan leverage digunakan untuk melihat 

keterkaitan antar item yang dimiliki rule tersebut. Keterikatan antar item juga digambarkan dari 

nilai confidence rule.  

Nilai confidence menggambarkan nilai kepercayaan association rule. Semakin tinggi nilai 

confidence maka semakin tinggi kekuatan association rule tersebut. Nilai confidence berada pada 

range 0 sampai 1. Oleh karena itu, association rule yang terbentuk pada tabel diatas memiliki 

kekuatan rule yang baik karena memiliki nilai confidence 0.91 dan 0.89. Nilai confidence 

menunjukkan besar kemunculan X dimana Y juga muncul. 

Lift adalah ukuran korelasi untuk menentukan tingkat kekuatan association rule. Semakin tinggi 

nilai lift maka rule tersebut semakin berpengaruh. Nilai lift lebih dari 1 menunjukkan bahwa 

association rule tersebut lebih sering muncul bersama. Lift memiliki range dari 0 sampai ∞. Oleh 

karena itu association rule pada tabel diatas dapat dikatakan valid karena keeratan antar item yang 

kuat dan positif dibuktikan dengan nilai lift yang dihasilkan lebih dari 1 yaitu 1.05 dan 1.03. 

Conviction dapat menggambarkan kekuatan dan akurasi minimum rule. Semakin tinggi nilai 

conviction maka akan semakin baik dan akurat rule tersebut. Association rule yang memiliki nilai 

conviction semakin menjauh dari 1 bahkan sampai tak hingga maka akan dianggap semakin akurat. 

Nilai conviction 1 menunjukkan sifat independen. Maka nilai conviction yang diperoleh rule adalah 

6.44 dan 5.17 menunjukkan keterhubungan atau dependen rule tersebut.  

Leverage menggambarkan banyaknya X dan Y muncul secara bersamaan dalam suatu database. 

Nilai positif menggambarkan hubungan yang positif begitupun sebaliknya. Nilai leverage yang 

diperoleh adalah 0.02 dan 0.01. Oleh karena itu nilai positif tersebut menggambarkan keterikatan 

antar item pada rule tersebut. 

 

IV. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah : 

1. Penerapan metode association rule terhadap faktor cuaca menghasilkan association rule 

dengan 3 itemset yang berkolerasi positif yaitu jika kelembapan udara sedang (80-89), 

kecepatan angin sepoi lemah (1.6-3.3) maka curah hujan ringan dan jika suhu sedang (25.4-

27.8), kelembapan udara sedang (80-89) maka curah hujan ringan.  

2. Penerapan algoritma apriori dan interestingness measures dapat menunjukkan bahwa 

association rule yang dihasilkan saling memiliki keterhubungan yang positif antara faktor 

cuaca dengan curah hujan. 
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